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ABSTRAK

Tujuan Penelitian :

Angka kejadian HIV/AIDS terus‘meningkat setiap tahunnya.: Reningkatan jumlah kasus HIV
pada remaja usia 15-24 tahun pada tahun 2017 di Kota Padang yaitu 25,1%. Penemuan kasus
HIV terbanyak di kota Padang yaitu di RSUP. Dr. M. Djamil Padang sebesar 69,4%.
Penelitian dilakukan untuk menggali informasi perilaku pencegahan penularan HIV pada
Remaja yang Positif HIV di RSUP. Dr. M. Djamil Padang tahun 2018.

Metode

Metode penelitian adalah studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dimulai
bulan November—Desember tahun 2018 di Poliklinik VCT RSUP Dr.M.Djamil Padang.
Informan penelitan adalah remaja yang positif HIV sebanyak 5 orang, dan pendamping
remaja saat berobat ke Poliklinik VCT sebanyak 3 orang, konselor HIV, dokter yang
memberikan terapi ARV. Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan telaah
dokumen. Data dianalisis dengan metode content analysis.

Hasil

Karakteristik informan remaja usia 20-24 tahun. Remaja yang positif HIVV masih merasakan
diskriminatif dari petugas kesehatan. Remaja yang positif HIV meyakini bahwa penyakit HIV
mudah ditularkan kepada orang lain apabila masih aktif melakukan perilaku berisiko. Remaja
tersebut juga meyakini-bahwa menghentikan-perilaku ' berisiko: dan-menggunakan kondom
bermanfaat mencegah penularan HIV. Disamping itu, remaja yang positif HIVV meyakini akan
adanya hambatan bagi dirinya melakukan perilaku pencegahan penularan HIV seperti
menghilangkan dorongan seksual dan mengendalikan nafsu. Pedoman bertindak perilaku
pencegahan penularan HIV didapatkan dari tenaga kesehatan dan saran orang terdekat.

Kesimpulan

Perilaku pencegahan remaja yang positif HIV melakukan terapi ARV dan berhenti
melakukan hubungan seksual yang tidak aman. Diharapkan tenaga kesehatan agar
menunjukkan perlakuan yang sama tanpa membedakan orientasi seksual pasien HIV.
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Objectives

The incidence of HIV / AIDS continues to increase each year. Increasing the number of HIV
cases in adolescents aged 15-24 years in 2017 in the city of Padang, namely 25,1. Most cases
of HIV discovery in the city of Padang, especially in the RSUP. Dr. M. Jamil Padang at
69.4%. The study aimed to explore information on HIV prevention behavior in HIV-positive
adolescents with RSUP. Dr. M. Jamil Padang in 2018.

Methods

The research method is a qualitative study with a case study approach. Study began in
November-December 2018 at the VCT Polyclinic of RSUP Dr. M. Djamil Padang. The
research informants were HIV counselors, physicians who had been on antiretroviral therapy,
HIV-positive adolescents, and adolescent companions during treatment with the CTV
Polyclinic. Data collection used in-depth interviews and document review. Data was analyzed
using content analysis methods.

Results

The characteristics of informants are adolescents aged 20 to 24 years. HIV-positive
adolescents still feel discriminating against health care workers HIV-positive adolescents
believe that HIV is easily transmitted to others if they continue to engage in risky behavior.
The teenager also believes that it is helpful to stop risky behavior and condom use to prevent
HIV transmission. In addition, HIV-positive adolescents may find it difficult to adopt HIV
prevention behaviors such as eliminating sexual drive and controlling appetite for risky
behaviors. Guidelines for acting to prevent HIV transmission behavior are obtained from
health workers and advice from the closest person.

Conclusion

The preventive behavior of HIV-positive adolescents is to take antiretroviral therapy and stop
having unprotected sex. Health workers are expected to show the same treatment without
distinguishing the disease suffered by patients.
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